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Abstrak 
Swamedikasi yakni upaya mandiri seseorang dalam mengobati dirinya sendiri, 

khususnya dari penyakit ringan seperti common cold. Kurangnya pengetahuan mengenai 
informasi obat dapat menyebabkan swamedikasi yang tidak tepat dan berdampak negatif pada 
kesehatan individu. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi korelasi pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi common cold pada mahasiswa Farmasi angkatan 2021 di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura, dilakukan penelitian menggunakan metode cross sectional dan total 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 105 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
uji Spearman rank pada SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen kuesioner valid 
dan reliabel, serta terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 
swamedikasi common cold dengan koefisien korelasi sebesar 0,556. Disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka perilaku swamedikasi common cold akan semakin 
baik. 
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Abstract 
Self-medication is a person's independent efforts to heal themselves , generally to deal 

with, especially in dealing with minor illnesses, one of which is the common cold. . A lack of 
knowledge regarding drug information can lead to inappropriate self-medication and have a 
negative impact on individual health. The purpose of this study is to find the correlation 
between the level of knowledge and the self-medication behavior of the common cold in 
Pharmacy students class of 2021 at the Faculty of Medicine, University of Tanjungpura, a study 
was conducted using the cross-sectional method and total sampling with a total sample of 105 
people. The research instrument is a questionnaire that has been tested for validity and 
reliability. Hypothesis analysis was performed using the spearman rank test on SPSS. The 
results showed that the questionnaire instrument was valid and reliable, and there was a 
positive correlation between the level of knowledge and the self-medication behavior of the 
common cold with a correlation coefficient of 0.556. Thus, it can be concluded that the higher 
the level of knowledge, the better the self-medication behavior of the common cold will be. 

 
Keywords: common cold; validity; reliability; knowledge 
 

Pendahuluan  

Swamedikasi atau pengobatan sendiri adalah tindakan seseorang yang berupaya 

menyembuhkan dirinya sendiri dengan mengenali tanda – tanda penyakit yang dialami dan 

menentukan jenis pengobatan yang akan digunakan.1 Pengobatan sendiri biasanya digunakan 

untuk mengatasi gejala penyakit ringan seperti batuk, penyakit kulit, demam, nyeri, maag, diare, 

cacingan, dan lain - sebagainya. Pengobatan swamedikasi yang aman dapat dilakukan dengan 

menggunakan golongan obat bebas dan bebas terbatas.2 

Menurut indeks kesehatan BPS, pada tahun 2020 sebanyak 77,57% penduduk 

Kalimantan Barat melakukan pengobatan sendiri.3 Terdapat peningkatan persentase penduduk 

Kalimantan Barat yang melakukan pengobatan sendiri pada sebulan terakhir dari 76,60% pada 

tahun 2018 menjadi 77,57% pada tahun 2020.3 Data tersebut menunjukkan bahwa swamedikasi 

banyak dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Barat banyak. Swamedikasi memiliki efek 

negatif jika jika tidak dilakukan dengan tepat, akibat kurangnya pengetahuan tentang informasi 

obat.1 Swamedikasi sangat membantu dalam menjaga kesehatan, tetapi apabila dilakukan secara 

tidak tepat bisa menyebabkan permasalahan kesehatan karena salah dalam penggunaan obat, 

tidak tercapainya pengobatan, munculnya efek samping obat, munculnya penyakit baru, serta 

berlebihan dalam pemakaian obat (overdosis), misalnya  akibat penggunaan obat yang memiliki 

bahan aktif yang sama secara bersamaan.1,4  

Swamedikasi sering digunakan untuk mengatasi common cold. Beberapa jenis virus 

seperti rhinovirus, coronavirus, dan virus influenza, misalnya, dapat menjadi penyebab dari 

penyakit ini. Sebagian besar kasus common cold diakibatkan oleh rhinovirus, yang dapat terjadi 

pada setengah dari seluruh kasus pilek yang terjadi pada orang dewasa.5 Common cold 
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merupakan infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) yang dapat terjadi pada semua orang tanpa 

memandang umur.6 Persentase kejadian ISPA yang terjadi di Indonesia pada tahun 2018 adalah 

sebanyak 9,3%.7  

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan dan kandungan obat, iklan 

obat yang berlebihan, serta minimnya informasi mengenai terapi obat, menyebabkan pemilihan 

obat yang tidak tepat.5 Menurut Maheswari (2012) berdasarkan penelitiannya, diketahui bahwa 

masih banyak ketidaktepatan pemilihan obat di masyarakat yaitu ditemukan bahwa 57 

responden (57%) melakukan pemilihan obat yang tidak tepat karena menggunakan obat tanpa 

indikasi dan mencampurkan berbagai jenis obat. Pengobatan yang tidak tepat dikarenakan 

bercampurnya antara obat satu dengan obat lainnya.8  Pengujian korelasi bisa dilaksanakan 

untuk mengidentifikasi apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan tindakan 

swamedikasi yang dilakukan untuk mengatasi common cold. Berdasarkan hasil penelitian 

Banun.L (2019) terhadap mahasiswa Fakultas Non Kesehatan angkatan 2017 di Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, ditemukan adanya hubungan yang kuat antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi common cold dengan hasil P value dari uji 

korelasi yang diperoleh sebesar 0,908.9 

Mahasiswa Farmasi akan menjadi petugas medis yang bertugas memberikan informasi 

mengenai obat. Sebagai seorang farmasis diharapkan dapat memberikan pelayanan swamedikasi 

yang tepat dan aman dalam penggunaan obat bebas, menghindari kesalahan pengobatan, dan 

diharapkan memiliki keterampilan swamedikasi yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku swamedikasi common cold pada mahasiswa (studi kasus: mahasiswa Farmasi 

Universitas Tanjungpura). 

 

Metode  

 Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional dengan fokus pada populasi  

mahasiswa Farmasi angkatan 2021 di Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura (FK 

UNTAN). Pada penelitian ini, teknik total sampling digunakan sebagai metode pengambilan 

sampelnya. Responden dalam penelitian ini berjumlah 105 responden. Instrumen yang 

digunakan adalah, sebuah kuesioner berupa Google form yang diadaptasi serta dimodifikasi dari 

penelitian Banun.L (2019).9 Telah dilakukan pengajuan kaji kode etik kuesioner serta diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Penelitian ini 

telah melewati proses penilaian etik oleh Komite Etik Penelitian FK UNTAN dengan nomor SK 

1586/UN22.9/PG/2022. 
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Kuesioner terdiri dari 18 item pertanyaan tentang pengetahuan sebagai variabel bebas 

dan 10 pertanyaan tentang perilaku sebagai variabel terikat. Delapan belas item pertanyaan 

variabel pengetahuan dikelompokkan menjadi 7 indikator, sedangkan sepuluh item pertanyaan 

variabel perilaku dikelompokkan menjadi 6 indikator yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan dengan perilaku swamedikasi common cold oleh mahasiswa. Pengujian validitas 

dan reliabilitas instrumen diujikan pada 30 responden mahasiswa Farmasi FK UNTAN 

angkatan 2018. Dalam penelitian ini, tingkat pengetahuan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

baik jika subjek dapat menjawab benar 76% hingga 100% dari seluruh pertanyaan, cukup jika 

subjek dapat menjawab benar 56% hingga 75% dari seluruh pertanyaan, dan kurang jika subjek 

hanya dapat menjawab benar kurang dari atau sama dengan 55% dari seluruh pertanyaan.11–13 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 18 item pertanyaan yang valid dan juga reliabel 

dengan hasil Nilai Cronbach's alpha untuk variabel pengetahuan adalah 0,781, sementara untuk 

variabel perilaku adalah 0,705.Metode pengambilan keputusan uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai r hitung dan r tabel,  dan instrument dianggap valid jika nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel. Instrumen dianggap tidak valid apabila nilai r hitung lebih 

kecil dari nilai r tabel.10 Penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dalam 

melakukan uji reliabilitas, dengan menggunakan batasan 0,6. Instrumen penelitian atau 

kuesioner reliabel, jika hasil Cronbach’s alpha (α) lebih besar atau sama dengan 0,6.10 

Kuesioner yang sudah valid dan reliabel kemudian dibagikan melalui media sosial seperti 

Whatsapp kepada mahasiswa Farmasi FK UNTAN angkatan 2021. Kuesioner pada penelitian 

ini merupakan kuesioner tertutup, yaitu respon yang diberikan berupa respon Benar dan Salah 

saat menjawab pertanyaan. Jawaban yang benar diberi 1 poin, dan jawaban yang salah 0 poin, 

kuesioner ini dapat dikenal dengan skala Guttman.10 

Analisis univariat dan bivariat dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan program 

IBM SPSS versi 25. Analisis univariat digunakan untuk menganalisis karakteristik responden 

seperti jenis kelamin, tingkat pengetahuan, obat yang biasanya dikonsumsi,  serta perilaku tiap 

individu menggunakan Microsoft Excel. Analisis bivariat digunakan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian dengan menggunakan SPSS. Analisis Spearman digunakan untuk 

menentukan hipotesis pada penelitian ini, apakah antar variabel terdapat hubungan.  

  

Hasil  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Jenis Obat 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

dan jenis obat pada tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak wanita yang 
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melakukan swamedikasi dibandingkan dengan pria, yaitu responden wanita 86 (81,90%) dan 19 

(18,10%) responden pria. Data pada tabel 1 juga menunjukkan proporsi responden yang 

menggunakan obat herbal, obat konvensional tunggal, dan kombinasi. Hasil yang terdapat pada 

tabel, dapat dilihat bahwa obat yang digunakan oleh responden untuk mengatasi Common cold 

adalah sebagai berikut: yang menggunakan obat herbal 18 orang (17,14%), obat konvensional 

tunggal digunakan oleh 53 orang (50,48%) dan obat konvensional kombinasi digunakan oleh 34 

orang (32,38%). Berlandaskan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa total responden yang 

menggunakan obat konvensional adalah  87 orang (82,86%).  Pada penelitian ini dapat diketahui 

bahwa obat yang digunakan oleh responden untuk menyembuhkan Common cold terlampir di 

tabel 2. Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat obat yang  sering  digunakan oleh 

responden adalah obat konvensional tunggal dengan kandungan analgesik dan antipiretik 

sebagai pereda nyeri, sebanyak 45 orang (42,85%). Obat kombinasi dengan kandungan 

Analgesik+Dekongestan+Antihistamin+Antitusif digunakan oleh 10 orang (9,52%), dan obat 

kombinasi dengan kandungan Analgesik+Dekongestan+Antihistamin sebanyak 8 orang 

(7,62%).  

 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Jenis Obat 

Karakteristik Jumlah Persentase 
I. Jenis Kelamin 

1. Pria 
2. Wanita 

  
19 18,10% 
86 81,90% 

Total 105 100% 
II. Jenis Obat 

1. Herbal 
2. Konvensional Kombinasi 
3. Konvensional Tunggal 

  
18 17,14% 
34 32,38% 
53 50,48% 

Total 105 100% 
 

Tabel 2 Jenis Obat dan Kandungan Zat Aktif untuk Common Cold 
No Kandungan Jumlah (orang) Persentase (%) 
I. Obat Herbal 18 17,14% 
II. Obat Konvensional Tunggal 53 50,48% 
 1. Analgesik dan Antipiretik 45 42,86% 
 2. Antihistamin 4 3,81% 
 3. Ekspektoran 2 1,90% 
 4. Mukolitik 1 0,95% 
 5. Dekongestan 1 0,95% 

III. Obat Konvensional Kombinasi 34 32,38% 
 6. Analgesik+Dekongestan 1 0,95% 
 7. Dekongestan+Antihistamin 3 2,86% 
 8. Analgesik+Dekongestan+Antihistamin 8 7,62% 
 9. Analgesik+Dekongestan+Antitusif 5 4,76% 
 10. Analgesik+Dekongestan+Antihistamin+Antitusif 10 9,52% 
 11. Analgesik+Dekongestan+Antihistamin+Antitusif+Ekspektoran  5 4,76% 
 12. Analgesik+Dekongestan+Antihistamin+Ekspektoran 2 1,90% 
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Pengetahuan Responden 

Perolehan hasil persentase pengetahuan swamedikasi common cold dalam penelitian ini 

terlampir pada tabel 3. Terdapat tiga kategori tingkat pengetahuan yang dibagi berdasarkan 

kemampuan subjek dalam menjawab pertanyaan, yaitu baik, cukup, dan kurang.11–13 Kategori 

baik jika responden menjawab benar 14-18 pertanyaan, kategori cukup jika responden 

menjawab benar 10-13 pertanyaan, dan kategori kurang jika responden menjawab benar 

maksimal 9 dari 18 pertanyaan. Variabel tingkat pengetahuan tentang pengobatan sendiri 

common cold terdiri dari 18 item pertanyaan yang dikelompokkan menjadi 7 indikator yaitu, 

seperti mengetahui definisi, mengetahui gejala, mengetahui penyebab, mengetahui pengobatan 

baik farmakologi maupun non-farmakologi, memahami efek samping obat common cold , 

memahami aturan minimum obat, dan stabilitas obat. Tabel 3 menunjukkan data yang 

mengindikasikan bahwa, terdapat 37 (35%) responden yang masuk ke dalam kategori baik, 50 

(48%) responden masuk ke dalam kategori cukup, serta 18 (17%) responden masuk ke dalam 

kategori pengetahuan kurang.11–13 

 

Perilaku Responden 

Untuk menentukan perilaku mahasiswa terhadap swamedikasi common cold pada 

penelitian ini digunakan 10 item pertanyaan sebagai instrumen. Sepuluh item pertanyaan dibagi 

menjadi 6 indikator, yaitu indikator kecocokan indikasi obat, kepatuhan aturan pakai, lamanya 

pemberian yang tepat, penyimpanan yang tepat, tindak lanjut yang tepat, dan kewaspadaan 

terhadap efek samping obat. Perilaku dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan kemampuan 

subjek dalam menjawab pertanyaan, yaitu baik, cukup, dan kurang.11–13 Perilaku responden 

terhadap swamedikasi common cold terlampir dalam tabel 4.  

 

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Responden 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 
Tingkat Pengetahuan Baik 37 35% 

Cukup 50 48% 
Kurang 18 17% 

 

Tabel 4  Perilaku Responden 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 
 

Perilaku 
Baik 65 62% 

Cukup 22 21% 
Kurang 18 17% 
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Menurut data yang terdapat pada tabel, dapat disimpulkan bahwa 65 (62%) responden 

menunjukkan perilaku yang baik (mampu menjawab 8-10 pertanyaan), 22 (21%) responden 

menunjukkan perilaku yang cukup (mampu menjawab 6-7 pertanyaan), dan sebesar 18 (17%) 

menunjukkan perilaku yang kurang (maksimal 5 jawaban yang benar).11–13 

 

Analisis Korelasi 

Hasil uji spearman menunjukkan adanya hubungan variabel pengetahuan dengan 

perilaku dalam swamedikasi common cold. Hasil pengujian ini menghasilkan nilai P value 

sebesar 0,000, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,556. 

 

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden wanita mengambil tindakan 

swamedikasi common cold lebih banyak dibandingkan responden pria. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa jumlah responden wanita yang melakukan pengobatan sendiri mencapai 86 (81,90%), 

sedangkan jumlah responden pria hanya sebanyak 19 (18,10%).  Faktor penyebabnya adalah 

karena jumlah mahasiswa perempuan Farmasi angkatan 2021 Universitas Tanjungpura lebih 

banyak dibandingkan responden laki -lakinya. Temuan dari penelitian ini sepaham dengan 

penelitian yang dilakukan Irawati, Rumi dan Parumpu (2021) dalam Widyaningrum E. A, dkk 

(2021) bahwa dalam pengobatan sendiri jenis kelamin perempuan yang paling banyak 

melakukannya, dengan proporsi 83,67%, hal ini disebabkan karena kebanyakan mahasiswa 

Farmasi merupakan jurusan yang banyak disukai perempuan dibanding laki-laki.14 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas responden memilih obat 

konvensional daripada obat herbal untuk mengatasi common cold yang mereka alami Sebanyak 

87 orang (82,86%) memilih obat konvensional, sedangkan hanya 18 orang (17,14%) yang 

memilih obat herbal (Tabel 1). Berdasarkan penelitian ditemukan pula bahwa mayoritas 

responden memilih obat konvensional dengan kelas terapi tunggal daripada kombinasi dengan 

masing-masing responden sebanyak 53 orang (50,48%) dan 34 orang (32,38%) (Tabel 1). 

Peneliti beranggapan bahwa responden yang memilih obat herbal didasari oleh alasan efek 

samping yang lebih rendah, lebih aman karena tidak mengandung bahan kimia, dan lebih 

murah. Alasan yang mendasari responden memilih obat konvensional didasari karena efek 

farmakologi yang lebih cepat, hal ini berlandaskan pada teori Faharudin (2015) dalam Marwati 

& Amidi (2018).15   

Obat yang sering digunakan oleh responden pada penelitian ini yaitu,  obat yang 

mengandung analgesik sebanyak 45 orang (42,85%), kemudian obat kombinasi yang 
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mengandung Analgesik+Dekongestan+Antihistamin+Antitusif sejumlah 10 orang (9,52%), dan 

obat kombinasi dengan kandungan Analgesik+Dekongestan+Antihistamin sebanyak 8 orang 

(7,62%) (Tabel 2). Obat – obat yang dapat digunakan pada pengobatan swamedikasi common 

cold yaitu; antihistamin generasi pertama (misalnya, klorfeniramin) dalam penelitian Howard 

JC, et al tahun 1979 tentang Effectiveness of Antihistamines in The Symptomatic Management of 

The Common Cold dalam Long, et al (2018) telah terbukti membantu mengurangi gejala seperti 

melegakan hidung tersumbat, bersin, mengencerkan lendir, dan durasi gejala, hal ini karena efek 

antikolinergik dari obat ini.16 

Berdasarkan penelitian Bachert C, et al tahun 2005 tentang perbandingan antara Aspirin 

dan Asetaminophen, dalam Long, et al (2018) menyatakan Asetaminofen merupakan salah satu 

golongan analgesik yang efektif mengurangi demam dan memberi efek analgesik ringan.16 

Berdasarkan penelitian Turner RB dan Darden PM tahun 2007 tentang Fenilefrin dalam Long, 

et al (2018) menyatakan bahwa dekongestan oral terbukti mengurangi gejala hidung tersumbat 

sebesar 6% dengan dosis tunggal dan 4% dengan dosis berulang. Fenilefrin (10-25 mg secara 

oral) ditemukan dapat mengurangi hidung tersumbat.16 Berdasarkan penelitian Alberct H.H, et 

al tahun 2017 menyatakan bahwa ekspektoran, seperti guaifenesin dianggap sebagai 

ekspektoran yang aman dan efektif untuk pengobatan gejala yang berhubungan dengan lendir 

pada ISPA akut.17 

Pada penelitian ini, sebanyak 18 item pertanyaan digunakan untuk mengukur variabel 

tingkat pengetahuan swamedikasi common cold dalam penelitian ini. Ke delapan belas 

pertanyaan tersebut kemudian dikelompokkan menjadi 7 indikator, yaitu definisi common cold, 

gejala- gejalanya, penyebabnya, Pengobatan secara farmakologi serta non-farmakologi, aturan 

penggunaan obat common cold, efek samping yang mungkin timbul, dan stabilitas obat. Dalam 

penelitian ini, didapati bahwa 37 responden (35%) termasuk ke dalam kategori tingkat 

pengetahuan yang baik, 50 responden (48%) termasuk ke dalam kategori tingkat pengetahuan 

yang cukup, dan 18 responden (17%) termasuk ke dalam kategori tingkat pengetahuan yang 

kurang  (Tabel 3). Berdasarkan uraian diatas bahwa, diketahui sebagian besar responden pada 

penelitian ini mempunyai pengetahuan relatif baik (kategori cukup-baik).11–13 Faktor yang bisa 

mempengaruhi pengetahuan ialah pendidikan, usia, pengalaman, lingkungan, budaya serta 

informasi.18 

Penentuan perilaku mahasiswa terhadap swamedikasi common cold pada penelitian ini 

digunakan 10 item pertanyaan sebagai instrumen.  Pada penelitian ini, sepuluh  pertanyaan yang  

terkait dengan perilaku swamedikasi common cold dikelompokkan menjadi enam indikator 

yaitu; tepat indikasi obat,  tepat cara penyimpanan, tepat aturan pakai, tepat tindak lanjut, tepat 

lama pemberian, waspada efek samping obat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
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responden dengan kategori perilaku baik sebanyak 65 (62%), kategori cukup sebanyak 22 

(21%), dan kategori kurang sebanyak 18 (17%) (Tabel 4Berdasarkan uraian tersebut bahwa, 

diketahui sebagian besar responden pada penelitian ini berperilaku relatif baik (kategori cukup-

baik).11–13 

Faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan individu dan masyarakat ialah perilaku, 

lingkungan, genetik, serta pelayanan masyarakat. Beberapa faktor yang berpengaruh bagi 

perilaku hidup bersih di antaranya yaitu pengetahuan, kelas sosial, status kesehatan, sikap, kelas 

ekonomi, dan juga kebiasaan. Dampak dari pengetahuan swamedikasi yang baik adalah 

keberhasilan pengobatan.19 

Analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan metode analisis non parametrik 

yaitu uji spearman, pemilihan metode ini berdasarkan dari variabel yang dihubungkan yaitu 

ordinal to ordinal. Analisis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi, arah korelasi dan 

kekuatan korelasi. Hasil analisis uji spearman  penelitian ini menghasilkan p value  sebesar 

0,000 (Tabel 9). Dikatakan ada hubungan yang bermakna antar variabel jika P value yang 

didapatkan kurang dari 0,05, dan jika p value lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan yang bermakna antar variabel.20 Berdasarkan dari penjelasan tersebut diketahui 

bahwa, terdapat hubungan antar variabelyang saling terkait. 

Kekuatan serta arah korelasi antar variabel pada penelitian ini bisa dilihat dari perolehan 

koefisien korelasi penelitian ini yaitu sebesar 0,556 (Tabel 5). Nilai koefisien korelasi yang 

diperoleh pada penelitian ini masuk dalam kategori kuat (0,51-0,75), menyiratkan bahwa antar 

variabel mempunyai hubungan yang kuat.20 Nilai koefisien korelasi pada penelitian ini 

menunjukkan nilai positif (+), yang menandakan adanya hubungan searah antara kedua variabel, 

hal ini berarti jika tingkat pengetahuan meningkat, maka perilaku cenderung baik pula dan juga 

sebaliknya.20 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi common cold pada mahasiswa Farmasi 

FK UNTAN angkatan 2021. Dengan hasil ini, dapat diterima hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Penemuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu seperti studi Banun.L (2019) 

yang menunjukkan hubungan positif antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi 

common cold dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000.9 Temuan ini juga didukung penelitian 

Handayani D.T, dkk (2021) yang menunjukkan korelasi dengan tingkat signifikansi 0,000.21 

 Pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku manusia. Ketika 

seseorang memiliki pengetahuan yang memadai, hal tersebut dapat memengaruhi perilaku dan 

mereka akan aktif mencari informasi yang tersedia di sekitar mereka. Faktanya, semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah bagi mereka untuk  memperoleh informasi dan 
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meningkatkan pengetahuan. Sebaliknya, tingkat pendidikan yang rendah dapat menghambat 

kemampuan seseorang dalam menerima informasi serta memahami nilai-nilai baru.22 

 

Simpulan  

Terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi common 

cold, dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin meningkat juga perilaku 

swamedikasi yang dilakukan. 
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